





A. Penelitian Terdahulu 
Septiana (2013) dalam penelitiannya mengenai analisis dampak 
pembiyaan Mikro Syariah terhadap perkembangan UMKM di 
Kabupaten Bogor menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 
akses UMKM terhadap pembiayaan mikro syariah dari BMT 
berdasarkan hasil model logit adalah dummy akses pinjaman 
peerbankan konvensional, dummy jenis kelamin, dan dummy jenis 
usaha perdagangan. Faktor yang memepengaruhi perkembangan 
keuntungan usaha berdasarkan analisis OLS adalah lam Pendidikan, 
jumlah pembiayaan mikro syariah BMT, perubahan omset dan total 
aset. Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan 




Elvia (2017) tentang peran pembiayaan warung mikro dalam 
meningkatkan perkembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM) 
di Yogyakarta, dari enam variabel independen (X) yang digunakan 
yaitu: 1). Proses awal pengajuan pembiayaan, 2). Kesesuaian besar 
pembiayaan, 3). Besar margin, 4). Jangka waktu pelunasan, 5). Peran 
kelembagaan, 6). Efek pembiayaan. Dan variabel dependen (Y) yang 
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digunakan yaitu: 1). Modal, 2). Pendapatan, 3). Keuntungan. 
Menunjukkan bahawa hanya ada dua variabel (X) yang memiliki 
pengaruh terhadap variabel (Y), yaitu kesesuaian besar pembiayaan 
dan  efek pembiayaan.
7
  
Puspitasari (2012) tentang Akses UMKM terhadap pembiayaan 
Mikro Syariah dan Dampaknya terhadap perkembangan usaha 
menunjukkan bahwa pembiayaan mikro syariah yang diberikan BMT 
mampu meningkatkan keuntungan pemilik UMKM sebesar 6,21%. 
Hasil analisis faktor yang mempengaruhi akses UMKM terhadap 
pembiayaan mikro syariah BMT dengan menggunakan metode regresi 
logit adalah dummy akses simpanan pada BMT, umur, dummy jenis 
usaha industri manufaktur serta omset usaha. Berdasarkan hasil 
Weighted Least Square (WLS), pembiayaan mikro syariah BMT 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan keuntungan 
usaha. Lama pendidikan, jenis usaha perdagangan, lama usaha, total 
tenaga kerja, total aset, besar dan frekuensi pembiayaan Mikro Syariah 
BMT serta besarnya kredit konvensional sebagai faktor yang 
mempengaruhi nilai perkembangan keuntungan UMKM.
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Anggraeni dkk (2013), meneliti tentang “Akses UMKM terhadap 
pembiayaan mikro syariah dan dampaknya terhadap perkembangan 
usaha : kasus BMT Tadhbirul Ummah Kabupaten Bogor”. 
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Menyatakan bahwa akses UMKM terhadap perbankan jauh lebih kecil 
dibandingkan responden kontrol. Sebagian besar masyarakat UMKM 
menjadikan BMT sebagai lembaga keuangan komplementer dengan 
perbankan formal (66,67%). Rata-rata jumlah pinjaman dan simpanan 
responden BMT lebih kecil dari UMKM kontrol, yaitu Rp. 2,92 jt dan 
11,94 jt. Faktor-faktor yang mempengaruhi UMKM terhadap 
pembiayaan mikro syariah dari BMT adalah variabel dummy akses 
simpanan, umur pengusaha UMKM, dummy jenis usaha 2 
(manufaktur), serta omset usaha dengan nilai odds ratio sebesar 17,514 
,1,191, 26,353 dan 1,000. Dan pembiayaan mikro syariah dari BMT 
dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan UMKM. 
Dengan memberikan rata-rata peningkatan keuntungan sebesar 6,21% 
dari Rp. 79,12 juta menjadi Rp. 84,03 juta per tahun serta peningkatan 
keuntungan usaha UMKM dipengaruhi oleh faktor lama pendidikan, 
lama usaha, besarnya pembiayaan syariah BMT dan besarnya kredit 
konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, 
menggunakan metode regresi linear berganda dengan pengambilan 
sampelnya (teknik non probebility sampling sebanyak 45 responden) 
dan pengambilan datanya berupa (metode purposive sampling).
9
  
Pato (2013), meneliti tentang “Analisis pemberian kredit mikro 
pada Bank Syariah Mandiri cabang Manado”. Menyatakan bahwa 
penyaluran dana pembiayaan kepada masyarakat, skim pembiayaan 
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yang sering digunakan adalah pembiayaan Murabahah dan 
Pembiayaan Dana Berputar (PDB). Kendala yang sering dialami 
adalah terjadinya pelanggaran syariah yang dilakukan nasabah, yaitu 
pembelian atas objek yang akan dijaminkan tidak disertai kuitansi 
pembelian barang serta yang palin sering adalah kendala keterlambatan 
pembayaran angsuran, sehingga BSM mengenakan denda sebesar 
0,00069%, adapun cara mengatasinya dengan rescheduling, 
reconditioning dan restructuring. Namun setelah tahun 2010 
menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah oleh PT. Bank Syariah 
Mandiri cabang Manado mengalami peningkatan  dari tahun ke tahun 
serta nasabahnya terdiri dari Muslim dan Non-Muslim dan dalam 
penyelesaian sengketa dilakukan dengan musyawarh dan mufakat. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptis dengan metode 
pengumpulan data berupa: Observasi, wawancara dan dokumentasi.
10
  
Dari beberapa sumber yang telah dijelaskan diatas adapun 
relevansi dari penelitian ini merupakan comparative research atau  
perbandingan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yang 
telah dijelaskan diatas. Merujuk kepada penelitian-penelitian 
terdahulu, adapun terdapat Perbandingan-perbandingan  penelitian 
dengan  masalah yang dikaji dalam penelitian kali ini. Perbandingan  
pertama yaitu, pada subjek dan objek penelitian kali ini adalah pelaku 
usaha mikro Kota Malang di Bank Syariah Mandiri Malang. 
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Perbandingan kedua, metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Perbandingan Ketiga, perbedaan 
variabel penelitian. Maka dari itu peneliti meneliti kembali apakah 
pembiayaan warung mikro Bank Syariah Mandiri berpengaruh 
terhadap Perkembangan usaha nasabah. 
B. Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas bank, yaitu sebagai 
pemberi fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 
nasabahnya. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi 
menjadi dua yaitu :
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- Pembiayaan Produktif 
Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan produksi, 
seperti untuk peningkatan usaha. Baik usaha produksi, investasi, 
maupun perdagangan. Menurut keperluannya, pembiayaan 
produktif dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan, 
seperti peningkatan produksi. Baik secara kuantitatif (jumlah 
hasil produksi), maupun secara kualitatif (peningkatan mutu 
atau kualitas hasil produksi). Selanjutnya yaitu untuk keperluan 
perdagangan ataupun peningkatan utility of place dari suatu 
barang. 
                                                          
11




b. Pembiayaan Investasi 
Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
barang-barang modal (capital goods) ataupun fasilitas-fasilitas 
yang berkaitan dengan ha tersebut. Pada umumnya, 
pembiayaan investasi diberikan dalam jumlah yang besar dan 
pengendapannya cukup lama. Ciri-ciri pembiayaan investasi 
yaitu: 
 Untuk pengadaan barang-barang modal 
 Berjangka waktu panjang 
 Mempunyai perencanaan alokasi dana yang terarah dan 
matang 
- Pembiayaan Konsumtif 
Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi, yang hanya habis digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan. 
C. Warung Mikro BSM 
Warung Mikro merupakan program Bank Syariah Mandiri untuk 
memudahkan  nasabah mendaptkan pinjaman dana pengembangan 
usaha secara syariah. Pembiayaan Warung Mikro adalah pembiayaan 
bersifat produktif kepada nasabah atau calon nasabah perorangan atau 
badan usaha dengan limit s.d Rp. 200.000.000. yang termasuk dalam 
segmen mikro adalah pembiayaan dengan tujuan multiguna kepada 
13 
 




Produk pembiayaan Warung Mikro BSM terbagi dalam beberapa 
macam, yaitu: 
1. Pembiayaan Usaha Mikro (PUM) 
Pembiayaan usaha mikro adalah suatu penyaluran dana atau 
pengajuan yang dilakukan oleh nasabah kepada Bank Syariah guna 
mendapatkan sejumlah dana yang digunakan untuk kebutuhan 
usaha dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan Bank 
syariah serta dilunasi bsecara angsuran beradasarkan plafon 
pembiayaan dan akad yang disepakati antar kedua pihak. 
Pembiayaan usaha mikro meliputi: 
 Pembiayaan Modal Kerja  
Pembiayaan modal kerja merupakan suatu jenis pembiayaan 
usaha mikro dalam jangka waktu yang singkat/pendek yang 
disalurkan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja calon 
nasabah/nasabah. Yaitu untuk pembelian bahan baku, 
perputaran usaha, modal kerja itu sendiri dan pembiayaan 
kontraktor. 
 Pembiayaan Investasi 
Pembiayaan investasimerupakan suatu jenis pembiayaan usaha 
mikro dalam jangka waktu menengah dan panjang yang 
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disalurkan untuk memenuhi pembelian barang modal/aktiva 
tetap, pembiayaan proyek baru perluasana perushaan (bangunan, 
kendaran, mesin-mesin dan alat-alat berat). 
Pembiayaan usaha mikro terbagi menjadi dua golongan, yaitu: 
a. PUM – Madya 
Jenis pembiayaan usaha mikro dimana, limit pengajuan 
pembiayaan sebesar (11-50 juta) dengan jangka waktu 
maksimal 36 bulan berdasarkan biaya admin yang telah 
ditentukan Bank Syariah Mandiri dan jaminan tidak diwajibkan  
dengan menggunakan NPWP. 
b. PUM – Utama 
Jenis pembiayaan usaha mikro dimana, limit pengajuan 
pembiayaan sebesar (50- 200 juta) dengan jangka waktu 
maksimal 48 bulan berdasarkan biaya admin yang telah 
ditentukan Bank Syariah Mandiri dan jaminan wajib 
menggunakan NPWP.  
2. Pembiayaan Multiguna Mikro 
Pembiayaan dengan limit sampai 200 juta, jangka waktu sampai 96 
bulan atau sesuai dengan ketentuan yang berlaku.segmen yang bisa 






D. Akad Pembiayaan Mikro 
Akad yang digunakan dalam pembiayaan Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri Malang adalah akad Murabahah pada pembiayaan Usaha 
Mikro dan akad Ijarah pada pembiayaan Serbaguna Mikro, dengan 
besar angsuran tetap (flat) selama masa pembiayaan sesuai pada saat 
penandatangan akad dan kontrak. 
1. Murabahah  
Pembiayaan jenis ini digunakan pada pembiayaan untuk 
pembelian barang-barang baik untuk modal kerja atau investasi 
dengan menngunakan sistem jual beli, dimana Bank sebagai 
penjual dan nasabah sebagai pembeli dengan harga perolehan 
ditambah margin yang disepakati pada saat akad serta dibayarakan 
pada saat jatuh tempo secara angsuran sesuai dengan jatuh tempo 
yang disepakati dan tidak boleh berubah berubah selama waktu 
perjanjian. 
Namun jika jika pembelian barang dilakukan melalui 
pemesanan, maka pemesanan tersebut harus dilengakapi dengan 
purchase order atau bukti pemesanan (kwitansi pembelian kepada 
supplier). Jenis pembiayann ini menggunakan akad Murabahah 
dengan Wakalah, yaitu apabila Bank tidak dapat melakukan 
pembelian secara langsung kepada suplier (Nasabah sebagai wakil 
Bank membeli barang/memesan barang dengan kriteria tertentu 
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yang dibutuhkan sebagai modal atau invstasi kepada suplier sesuai 
tujuan pembiayaan. 
Jual beli murabahah merupakan akad jual beli yang 
diperbolehkan, hal ini berlandaskan dalil yang terdapat didalam Al-
Quran, hadist, maupun ijma’ ulama. Seperti Firman Allah Swt. di 
bawah ini :  
بَا ۚ َم الّزِ ُ اْلبَْيَع َوَحزَّ  ...َوأََحلَّ َّللاَّ
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.”
13
 (QS. Al-Baqarah [2]: 275) 
 
ٌُْكْن ۚ َوََل يَا أَيَُّها الَِّذيَي آَهٌُىا ََل تَأُْكلُىا أَْهَىالَُكْن بَْيٌَُكْن بِاْلبَاِطِل إَِلَّ أَْى  تَُكىَى تَِجاَرةً َعْي تََزاٍض ِه
َ َكاَى بُِكْن َرِحيًوا ًْفَُسُكْن ۚ إِىَّ َّللاَّ  تَْقتُلُىا أَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
14
 (QS. An-Nisa‟ [4]: 
29) 
Pada kedua ayat ini, Allah Swt. menegaskan legalitas jual 
beli secara umum, serta melarang konsep bunga (ribawi). 
Berdasarkan kedua ayat tersebut, jual beli murabahah mendapatkan 
pengakuan dari syariah, dan diperbolehkan untuk dioperasionalkan 
dalam praktik perbankan syariah. 
Dalam hadist disebutkan pula riwayat dari Abu Said al 
Khudri bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
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“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”. (HR. 
Al-Baihaqi dan Ibnu Majah).  
Dari Suaib ar-Rumi ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga 
hal yang mengandung berkah, jual beli tidak secara tunai, 
muqaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum dengan 





Hadist tersebut memberikan prasyarat bahwa jual beli 
murabahah harus dilakukan dengan kerelaan kedua belah pihak 
dalam bertransaksi. Mencakup seluruh ketentuan yang ada didalam 
jual beli seperti, penentuan harga jual, keuntungan yang diinginkan, 
proses pembayaran, dan lainnya.  
2. Ijarah 
Bentuk pembiayaan ini merupakan salah satu teknik 
pembiayaan ketika kebutuhan pembiayaan investor untuk membeli 
aset terpenuhi, dan investor hanya membayar sewa pemakaian 




Skim jenis ini, merupakan skim untuk melakukan sewa-
menyewa suatu barang milik Bank kemudian Bank akan 
mendapatkan ujrah dari hasil penyewaan barang tersebut prosedur 
skim ijarah sebagai berikut: 
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1. Nasabah datang ke Bank untuk melakukan permohonan 
penyewaan. Misalnya penyewaan kios selama satu tahun 
berdasarkan pembayaran angsuran. 
2. Bank menyewa kepada pihak ketiga, yaitu pemiliki kios, 
Bank menyewa dengan harga 10 juta satu tahun dibayar tunai 
dimuka. 
3. Kemudian pihak Bank menggunakan akad ijarah tersebut 
menyewakan kiosnya kepada nasabah secara angsuran 
sebesar 1 juta per bulan. 
4. Kios dimanfaatkan untuk usaha produktif. 
Pada Warung Mikro BSM juga menggunakan akad Ijarah 
Muntahiya Bittamlik. Skim jenis ini, merupakan akad sewa-
menyewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang sewa. 
Akad ijarah (sewa) diperbolehkan, hal ini berlandaskan dalil yang 
terdapat didalam Al-Quran, hadist, maupun ijma’ ulama. Seperti 
Firman Allah Swt. di bawah ini :  
Artinya:” Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat 
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehudupan dunia, dan kamitelah meninggikan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain, dam 
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”
17
 
QS. Al-Zukhruf : 32 
 
Artinya:”...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
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yang patut. Bertaqwalah kepada Allah: dan ketahuilah bahwa Allah 
maha melihat apa yang kamu kerjakan.”
18
 
QS. Al-Baqarah : 233 
 
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, „Hai 
ayahku! Ambilah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”
19
 
QS. Al-Qashash: 26 
 
Hadist riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda: 
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.” 
 
Hadist riwayat Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa‟id al-
Khudri, Nabi s.a.w bersabda: 
“Barang siapa mempekerjakwn pekerja, beritahukanlah upahnya.” 
Hadist riwayat Abu Daud dari Sa‟d Ibnu Abi Waqqash, ia berkata: 
“Kami pernah menyewakan tanah dengan (bayaran) hasil 
pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan hal 
tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakan dengan emas 
atau perak.” 
 
E. Usaha Mikro 
Menurut Zahruddin (2010, h.7) usaha atau juga disebut suatu 
perusahaan adalah suatu bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara 
tetap dan terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan, baik 
yang diselenggarakan oleh perorangan mauoun badan usaha yang 
berbentuk badan hukum atau tidak berbentuk badan hukum, yang 
didirikan dan berkedudukan disuatu daerah dalam suatu negara. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 (tentang 
UMKM), Usaha mikro adalah Usaha produktif milik orang perorangan 
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dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
Usaha Mikro merupakan kegiatan usaha yang dapat memperluas 
lapangan pekerjaan serta memberikan pelayanan ekonomi secara luas 
kepada masyarakat dan dapat berperaan dalam proses pemerataan dan 
peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilitas nasional. selain itu, 
usaha mikro adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang 
mendapatkan kesempatan utama, dukungan, perlindungan serta 
pengembangan yang secara luas lagi sebagai wujud pihak yang tegas 
kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa harus mengabaikan 
peranan usaha besar dan badan usaha milik pemerintah. 
Kriteria Usaha Mikro: 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha 
mikro, kecil dan menegah, ciri-ciri usaha mikro yaitu: 
a) Jenis barang usahanya tidak tetap, dapat berganti pada periode 
tertentu 
b) Tempat usahanya tidak selalu menetap, dapat berubah sewaktu-
waktu 
c) Belum melaksanakan administrasi keuangan yang sederhana 
dan tidak memisahkan antara keuangan keluarga dengan 
keuangan usaha, sumber daya manusia (pengusaha)belum 
memiliki jiwa enterpreuner yang memadai. 
21 
 
d) Tingkat pendidikan rata-rata relatif rendah. 
e) Pada umumnya belum akses ke perbankan, namun sebagian 
dari mereka sydah akses kelembaga keuangan non bank. 
f) Umumnya tidak mempunyai usaha atau persyaratan legalitas 
lainnya termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
F. Pendapatan 
Teori Neo Klasik mengemukakan bahwa dalam rangka 
memaksimalkan keuntungan menggunakan faktor-faktor produksi 
sedemikian rupa sehingga setiap produksi yang dipergunakan 
menerima atau diberi imbalan sebesar nilai pertambahan hasil marginal 
dari faktor produksi tersebut. Selain itu Neo Klasik juga menyatakan 
bahwa tenaga kerja memperoleh penghasilan senilai dengan 
pertamabahan hasil marginalnya.
20
 Pendapatan merupakan seluruh 
penerimaan baik berupa uang maupun barang yang berasal dari pihak 
lain maupun dari hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang 
dari harta yang berlaku pada saat itu.
21
  
Menurut Nababan (2009, hlm.17) pendapatan atau income 
masyarakat adalah hasil penjualan faktor-faktor produksi yang 
dimilikinya pada sektor produksi dan sektor ini membeli faktor-faktor 
produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi 
dengan harga yang berlaku di pasar faktor produki. 
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2007, hlm. 23) 
pendapatan adalah arus masuk bruto manfaat ekonomi yang timbul 
dari aktivitas normal perusahaan selama periode yang mengakibatkan 
kenaikan ekuitas,yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 
Pendapatan hanya terdiri dari arus masuk bruto, manfaat ekonomi yang 
diterima oleh  perusahaan untuk dirinya sendiri. 
Menurut Skousen dan Stice (Akbar 2009, hlm 563) pendapatan 
merupakan arus masuk atau peningkatan aktiva lainnya sebuah entitas 
atau pembentukan uang (atau sebuah kombinasi dari keduannya) dari 
pengantaran barang atau penghasilan barang, memberikan pelayanan 
atau melakukan aktivitas lain yang membentuk operasi pokok atau 
bentuk entitas yang terus berlangsung. 
Menurut Budiono, secara singkat faktor pendapatan seorang warga 
masyarakat ditentukan oleh: 
1) Jumlah faktor produksi yang ia miliki yang bersumber dari: 
- Hasil tabungan dari tahun lalu 
- Warisan dan pembelian 
2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi.22 
Harga ini ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan pasar 
produksi.dalam penelitian ini menggunakan konsep penghasilan 
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antara jumlah output yang dijual dengan tingkat harga tertentu. 
Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:
23
 
TR = P x Q 
Keterangan: 
TR = Total Pendapatan dari hasil pendapatan pada tingkat 
harga tertentu 
P = Harga barang yang dihasilkan per unit 
Q = Jumlah barang yang mampu dihasilkan 
 
G. Landasan Teori Pengaruh Pembiayaan Terhadap Pendapatan 
Usaha  
Dalam Islam, hubungan pinjam-meminjam tidak dilarang, bahkan 
dianjurkan agar terjadi hubungan saling menguntungkan, yang pada 
giliranya berakiibat kepada hubungan persaudaraan. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah apabila hubungan itu tidak mengikuti aturan yang 
diajarkan oleh Islam. Karena itu, pihak-pihak yang berhubungan harus 
mengikuti etika yang digariskan oleh Islam.
24
 
Menurut Ahmad Sofwani dan Darsono (2008), dampak pemberian 
kredit atau pembiayaan bagi pengusaha kecil dapat mendukung 
perkembangan usahanya, dengan meningkatkan produksi nyata yang 
akan meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatannya. Maka, 
pemberian pembiayaan sangat berdampak pada perkembangan usaha 
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Muhammad (2005) juga menjelaskan bahwa pembiayaan bertujuan 
untuk meningkatkan produktifitas, adanya pembiayaan dapat 
memberikan peluang bagi pengusaha untuk meningkatkan daya 
produksinya.
26
Jika dalam suatu pasar terdapat penawaran produk yang 
relatif banyak, maka penjual akan berusaha untuk meningkatkan dan 
memperbesar pendapatan dengan cara memperbanyak penjualan 
produksinya. 
Muhammad (2005) menjelaskan pula, pembiayaan diberikan dalam 
rangka untuk peningkatan usaha, karena untuk mengembangkan usaha 
diperlukan dana tambahan. Dana tambahan ini diperoleh melalui 
aktifitas pembiayaan. Pihak yang dananya berlebih (surplus dana), 
menyalurkan kepada pihak minus dana sehingga dana dapat 
tergulirkan. Selain itu, Muhammad juga menjelaskan bahwa 
pembiayaan diberikan untuk upaya memaksimalkan laba. Setiap usaha 
memiliki tujuan yaitu untuk menghasilkan laba usaha secara maksimal. 
Untuk dapat meghasilkan laba yang maksimal maka usaha tersebut 
memerlukan dukungan dana yang cukup, dengan begitu maka 
pembiayaan sangat dibutuhkan. 
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Thomas, dkk (2003), mengatakan pula bahwa dengan adanya 
bantuan dari bank, para pengusaha dapat memperluas usahanya dengan 
mendirikan proyek-proyek baru. Dengan hal tersebut maka akan 
diperoleh pendapatan. Apabila perluasan usaha dan pendirian proyek-
proyek baru telah selesai, untuk mengelolanya maka diperlukan tenaga 
kerja. Dengan bertambahnya perluasan usaha dan tertampungnya 
tenaga-tenaga kerja tersebut, maka pendapatan usaha akan meningkat 
pula.
27
Menurut Bashir dan Rashidah (2014) dalam Republika, 
menyatakan bahwa pembiayaan atau kredit mikro sudah diakui dunia 
sebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraan. Dengan adanya 
akses modal, pelaku usaha mikro terlepas dari gerbang kesulitan dalam 
upaya peningkatan aktivitas produksi dan dengan meningkatnya 
aktivitas produksi, seseorang dapat meningkatkan pendapatannya 
sehingga dapat meningkat kan kesejahteraannya usahanya.
28
Pendapatan atau income merupakan jumlah keseluruhan dari hasil 
penjualan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Pendapatan 
merupakan faktor utama dimana kita mampu mengetahui suatu 
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1. Pendapatan dikatakan menurun apabila omset penjualan yang 
dimiliki usaha mikro kurang dari Pembiayaan Warung Mikro 
Bank Syariah Mandiri (nilai X < rata-rata). 
2. Pendapatan dikatakan stabil apabila omset penjualan yang 
dimiliki usaha mikro sama dengan jumlah rata-rata sebelum 
dan sesudah adanya pembiayaan dari Warung mikro Bank 
Syariah Mandiri (nilai X = rata-rata). 
3. Pendapatan dikatakan berkembang apabila omset penjualan 
yang dimiliki usaha mikro lebih dari jumlah rata-rata sebelum 
dan sesudah adanya pembiayaan dari Warung Mikro Bank 
Syariah Mandiri (nilai X > rata-rata). 
H. Kerangka Pikir 
Peranan lembaga lembaga keuangan dalam pengembangan usaha 
skala kecil, sejatinya tidak hanya memberikan bantuan dalam bentuk 
penyediaan dana atau barang modal, namun juga bantuan teknis seperti 
penelitian, pelatihan, penyediaan informasi, dan fasilitasi. Pada Bank 
Syariah Mandiri (BSM) peranannya masih terbatas sebagai sumber 
alternatif data melalui pemberian pembiayaan kepada nasabah dalam 
membantu kelangsungan kegiatan usaha. Dengan bantuan dana 
tersebut pada dasarnya pelaku usaha diharapkan mampu secara 
mandiri mengembangkan usaha yang dijalankan di masa mendatang 
dan dapat mencapai target usahanya agar dapat mengatasi keterbatasan 




modal usaha, meningkatkan produktifitas usaha, dan meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. 
Peran Bank Syariah Mandiri Malang selaku lembaga keuangan 
syariah mempunyai peran dan andil bagi masyarakat, terutama 
masyarakat ekonomi lemah dari uraian diatas maka peneliti dapat 






                   Kerangka Berpikir 
Dari gambar diatas dapat diartikan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis variabel dependen (Y) yaitu 
Pendapatan usaha nasabah BSM Malang dalam memanfaatkan 
modal pembiayaan yang diberikan warung mikro variabel 
independen (X). 
I. Hipotesis 
Adapun hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan seperti berikut: 
H0:  Pembiayaan Warung Mikro tidak berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha nasabah pada Bank Mandiri Syariah Malang. 
H1: Pembiayaan Warung Mikro berpengaruh positif terhadap 
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